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PERAN K3 ( KESELA~1ATAN dan KESEHATAN KERJA . ) 

DI BIDANG DENTAL RADIOLOGY 

I . PENDAHULUAN 

1 . 1 Latar Belakang 

Saat ini, khususnya di negara-negara maju, survai 

radiografik leng kap dari gigi-geligi d a n ~ulut dianggap 

bantuan yang penting dari diagno s is dalam menentukan penyakit 

di rongga mulut. Pelaksanaan survai radiografik, tentunya 

t~dak dapat ter lepas dari Pesawat Dental X Ray sebagai sumber 

'radiasi sinar X yang termasuk jenis radiasi pengion. 

Dan yang perlu diperhatikan adalah bahwa sekecil apapun 

paparan rad ias i pengion ini jika mengenai tubuh manusia akan 

se ialu menyeba b kan peru bahan-perubahan didalam sel ataupun 

jaringan tubuh~ oleh kare na itu ma salah besar yang harus 

dipe r ha tikan adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi 

pekerj a radiasi dan masyarakat sekitarnya. 

Langk a h yang paling tepat dalam mencegah terjadin y a 

penyakit radiasi aki bat kerja adalah melalui upaya proteksi 

te rhadap kemungkinan negatip ak ibat radiasi pengion. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang yang dikeluarkan Pemerintah 

ya itu UU No . 1 tahun 1970, bahwa pad a prinsipnya tidak 

menghendaki sikap kuratif atau korektif atas kecelakaan 

ke r j a ~ melainkan menentukan bahwa kecelakaan itu harus 

clicegah jan gan sampa i terjadi dan lingkungan kerja harus 

memenuhi syarat- syarat kesehatan. 

1 
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Di bid ang Dental Radiology Undang - Und ang t e r se bu t 

di pe .' kua t dengan Peraturan Pemerintah No . 11 tahun 1975 

Tentang Keselamatan Kerja t erhadap radiasi. Berlandas~; an 

pe r-atu r an diatas mak a pe r-an p.r ogram pro gram y ang a da di K3 

dianggap perlu di aplikasikan ke bidang Dental Radiology 

sebaga i langkah-Iang kah proteksi . 

. 2 Masalah 

Apakah peran K3 diperl ukan di bidang Dental Radiol o g y ? 

Bagaimana penerapan program K3 di bidang dental radiologi ? 

3 Tuju a n 

Me n i ng katkan derajat kesehatan "y ang setinggi-tingginya pada 

pekerja dan masyarakat sekita rn ya melalui upaya proteksi . 

4 ~lanfaat 

Untuk mencegah terjadinya penyakit radiasi kerja 

POkDK-PQKOK PI KI RAN 

. i hukum K::'. bi 1 a diapl ikasikan ke bidang Denta l 

Radiology 

Keten tua n-ketentuan 

I 
pokok mengenai ketenaga kerjaan 

te la1 diatur dalam 

dengan Keselamatan 

UU NO.14 tahu n 1969 dan yang ada kaitann y a 

d an Kesehatan Ke rja tercantum dalam 

I 
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Pasal 9 , bahwa tenaga ke~ja be~ha k mendapat pe~lindungan 

atas keselamatan~ kesehatan, kesusilaa n, pemeliharaan mari! 

k p rj a . Pasa l 10 , tentang pemerintah me mbina pe~ lindungan 

kerja yang mencakup n orma kese lamata n kerja dan pembe~ian 

ganti ke r ugian, perawatan, ~ehabi litasi dalam hal 

kHce lak aan ke~j a . 

Pengaturan d ib i dMng tenaga atom di Indonesia untuk 

pe~tama f;alinya dilakukan pad a tahun 1964 dengan 

di k e lua~kannya Und a ng - Un dang nomo~ 31 tahun 1964 tentang 

Ket~n tuan -Ketentuan PokoR Tenaga Atom. SATAN,1989 , 

Berdasarkan ini, dibentuk Badan Tenaga Atom Nasional 

y ang melak~sanakan" mengatur dan mengawasi penelitian serta 

pen ggunaan tenaga atom di Indonesia demi keselamatan, 

kese ha tan dan kesejahteraan rak yat Indonesia. 

Se lanjutnya dibuat Undang-Undang No.1 tahun 1970 

ten tang Kese 1 ama t a n Ke~ j a. ( Suma' mur, 1989 } 

Sebaga i pe l aksanaan Undang-Und ang tersebut pada tahun 

1975 dikelua~kan 3 buah peraturan dalam bentuk Peraturan 
... 

, 

Pemerintah, yaitu PP 11, 12 dan 13 tahun 1975. 

PP No 11 tahun 1975 ten tang Keselamatan Kerja terhadap 

Radiasi . 

PP No 12 tahun 1975 · ten tang izin Pemakaian Zat 

Radioaktif dan/atau sumber Radiasi lainnya . 

PP No 1~ tahun 1975 tentang Pengangkutan Zat 

Rad i oakt i f. 
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I l.2 Pengel-tiar, Kesel amatan dan Kes;ehatan Ker-g 
I 
keseJamatan <;Ian .. Kesehatan ker-ja adalah mer-upakan 

rangklBian dar- i keselamatan ker-ja dan kesehatan ker-ja. ( 

Jeanne, 1973 ; Donald, 1978; S~lrna' mur 1 1989 

IKese 1 ama tan Ker-ja adalah ke?elamatan yang be..-talian 

dengan mesin, pesawat, a lat kerja, bahan dan pr-oses I . 
pengolahannya, landasan ~empat ke..-ja dan lingkungan ser-ta 

cara-cara melakukan pekerjaan. Dengan sasaran disegala tempa t 

~: er- j a baik di dar-at, didalam tanah, diperm,ukaan air rnaupLt n 

uda.-a . 

Kesehatan kerja a dalah spesialisasi dalam ilmu 

kesehatan/kedckte..-an beser-ta p..-aktiknya yang bertujuan, aga..-

peke..-ja memperoleh de..-ajat kesehatan peke t ja/maSya rakat 

setirggi-tingginya baik fisik, men~al, maupun 505ial, dengan 

u sa ha-u s aha preventif dan kuratif, ter-hadap penyakit-penyakit 

gangguan-gangguan keseha tan yang diakibatkan fakto..--faktor-

peker-ja dan lingkungan kerja, ser-ta ter-hadap penyakit-

peny~~' i t umum . 
I 
I Kese 1 ama tan dan Kesehatan Ke rja sebenarn ya merupakan 

suat~ lapangan keilmuan y ang dil andasi dua disiplin ilmu yang 

be rbecla tetapi saling berkaitan yaitu bidang teknik dan 

bidang kesehatan, dan d a lan) pengetrapannya dilandasi dengan 

peraturan perundang-undangan . 

", 
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Basaran Keselam; t an dan Kesehatan Ke rj a ( Barry, 1975 ) 

1. Melindungi ten aga kerja atas hak keselamatan dalam 

mela,;ukan pekerjaa~ u n tuk kesejahteraan hidup dan 

I 

meningka tkan produksi serta produktivitas Nasional . 

2 . Me njam i n keselamatan orang l ai n yang ber-ada d~tempa t kerja 

Sumber produksi dipeli hara dan dipergunakan secara aman 

dan efekti f. 

4 . Meningkatkan dan memelihara derajad kesehatan tenaga kerja 

. yang setingg i-tingg~nya baik jasmani" rahani maupUl1 

sbs ial untuk semua lapan gan pekerjaall. 

5 . Mencegah timbuln ya gang r uan kesehatan yang disebabkan 

karena kondis i kerja. 

6. Melindungi tenaga kerja dari bahaya kesehatan yang timbul 

akiba t pekerjaannya . 

7. Menempatkan tenaga ker ja pad a suatu l ingk ungan kerja . 

11 . 3 Upaya P roteksi radiasi di bidang Den tal Radio l o~ seiring 

dengan pel aksanaan program ~ 

I penggunaan radiasi pengion untuk pemeriksaan gigi , 

seperti dibidang kedokteran pad a umumn ya , dimu l ai setel ah 

diternu kann ya sinar-X ol e h Roentgen pada tahun 1895 . Rad i a.;i 

pengion yang dipakai un tuk pemeriksaan gigi terutarna 

terbatas pada sinar-X . Cern ber, 1983 ) 
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a . 

b. 

c . 

6 

Tiqa ma cam konsekuensi biologis dari penyinaran radiasi 
I -

te r haFa p manus 3 y ang biasanya diperhitungkan u ntuk proteksi 

..- adia~ i ad a la l- (8ATAN, 1 989 

Ad efek terhadap tubuh misalnya erythema pad a kuli t 

s a kerusakan dan kematian j aringan, pertumbuhan 

te hambat apabiJa daerah epifise pada anak-anak terken a 

pe 

Efek s tokastik terhadap tubuh . kadang-kadang disebut efek 

, I d ' . 11k . k' k d d ' ,..:. em!....l l.an m~sa n ya ~ eu .. em~a, .. an ~er an pemen e",:an umur- ; 

Ef~ k ' genetik yang te r jadi pada ke t urunan orang yang terkena 

I . 
pen y~naran . 

Sedang KeseJamata~ rau iasi sering juga disebut dengan 

isti ah prot;I"~. si radiasi a tau fisika kesehatan . 

ang dimak s ud kan tidak lain ialah cabang ilmu pengetahuan 

dan teknik ten tang Keseha tan Lingkungan yang berkaitan dengan 

pemb'er i a n perlindungan kepa da seseo..-a ng atau sekelompok orang · 

t er~adap kemun g kinan neg a tif dari peman faatan radiasi pengion 

(Lildell, 1982) . 

! Menurut BATAN (1989 ), Keselamatan radiasi dimaksud kan 

I 
sebagai u s aha untuk melindungi sesearang~ keturunannya, dan juga 

d ngg o ta nlasyarakat secara keseluruhan terhadap kemung kinan 

te r Jadinya a~i bat b iologi yang mft rugikan dari rad iasi . 

n a n tujuan kese l amatan r"adiasi adalah membatasi peluang 

terjadinya akibat stokastik atau ris i ko akibat pemakaian 

.. 
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r-adias i yung dapat diter ima masyarakat dan mencegah 

ter j adinya akibat non-stoi-;.astik dar i radiasi yang 

membahayakan seseorang. 

Sebagai ketentuan umum dalam bekerja dengan radiasi perlu 

dilakukan beberapa hal sebagai berikut BAT AN 1989 

pembatasan penyinara n!l pemon itoran dan pencatatan dosis serta 

pengawasan Kesehatan Pekerja Radiasi. 

I .Nila .' Bata co Dosis 

Agar akibat stokastik dan non-stokastik tidak terjadi, 

diperlukan adanya Nilai Batas Oasis. 

Akibat stokastik adalah peluang terjadinya suatu penyakit 

radiasi yang tidak memerlukan dosis am bang dan sebagai fungs1 

dosis yang menyebabkannya. Sebaliknya, bila t ingkat keparahan 

s~atu akibat bergantung pada dosis dan pemunculan pertamanya 

memerlukan dosis ambang, akibat il1i disebut non-stokastik .. 

Dan somatik adalah apabila dialami o]eh s~s~orang, sedangkan 

genetik apabila dialami oleh keturunannya . 

fun tuk 

sebagai 

~eperluan keselamatan radiasi akibat genetik dianggap 

akibat stokastik. 8eberapa akibat somatik juga 

bersifa t stokasti k . Sebagai contoh, kanker fatal pad a daerah 

dosis rendah merupakan resi ko somatik stokastik yang 
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p e nt i ng dan dijad ikan dasar penentuan Ni l ai Batas Oasis . 

Pembatasan aki bat stokast ik d apa t dieapai dengan eara 

mengusa J,a kan agar semua penyi naran dibuat s ere ndah mungkin 

me:np~rtimbangkan faktor el~ onomi d a n sosial, asal 

syarat n ilai batas dosis tidak d i.1 ampa u i . Pene egahan 

akiba t stokas tik dan non-stokastik akan tereapai dengan 

me netapkan Nilai Batas Dosis pada harga yang eukup rendah. 

Dengan detnikian , loeskipun seseorang menerima penyinaran 

secara terus menerus selama hi dupnya ata u se l ama usia 

ke,.-janya~ dosis a mbang tida k akan tereapa i . ICRP ,1956; 

Chember,1983 ; SATAN ,1989) 

Ef ek s t ok as tik soma t ik kuran g penting da lam radiologi 

gig1 karena terbat~snya da erah yang disinar i . 

Akan tetapi, teknik yang tida k ber hati-hati dan pemeriksaan 

ulang ya ng tidak perlu dapat memberik a n dosis radiasi yang 

be_ar pad~ s elaput lendir mulu t, mata d an kel enjar gondok . 

Pe n yina ran pad a ke l e njar g ondok dapat meningkatkan f rekuensi 

tunlo r kelen jar gondok , k hususnya pada a n a k- a nak. 

E f ek soma ti k nyata tidak bo l e h terjad i sesu dah radio logi gigi 

da l' hal ini dianggap s e bagai kes alahan tekni s . (SATAN 1985) 

• 
nos l ~ yang s ekarang ber l a l(u u ntuk t ujuan perlindungan dalam 

l i n gkungan keroja a dala h 5 rem/ tahun, walaupun bebera pa 

lergantung dar i akti vitas kerj a merek a masi h' 

diperkenankan menerima dosis sampai deng a n 12 Rem 
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per tahun. Namun un t uk ibu hamil, ma ka dosis batas ada lah 

Reol selan18 periode hamil . Dosis maksimum yang 

diizinkan men uru t rekomend asi ICRP untuk masyaraka t 0,5 

R",m. Namun dos is rad iasi dapat lebih besa r dari 5 Rem~ 

apabi l a operator la lai d a l am mengguna kan proteksi . Bebagai 

con tQ h ~ bila ada sinar hambu r yang diterima untu k sa t u 

kali pe motretan intra oral sekitar 50 mR , jika operator . 

men ghabiskan 100 fil m d alam 1 minggu , maka sinar ham bur 

yang d iteri ma tanpa men gg un ak an apron s ebesar 5000 mR atau 

3 R se lama 1 minggu . Untu k 1 tahun ( 50 mingg u ) mencapai 
.. ~ 

250 Rem . 

Dosi s in i sang a t besar, bi l a dibanding dosis yan g ditentu kan 

oleh ICRP sehingga dapat men gan cam hidupnya. Seper t i yang 

ter lihat da J a m tabel 2 ( Amsyari ,1989 ) dilapor kan dosis 

dari penylnaran radiasi untuk pekerja - pekerja di bidang 

Kedokter~n d i Ca nada . Maka usaha pro teksi terhadap operator 

harus lebih mendapatkan pe r ha Li.an 

penjngkiiltan pe ngetahuan pentingnya 

pemaka i an tf!kn if:. pemotretan yang 

utama . Disamping itu 

pada operator ten tang 

tepat dan 

proteksl radiasi secara men ye}uruh , agar t ujuan 

dap t t ercapai . 

das ar-dasar 

perlindungan 
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Tabe l I. DOSIS DARI PENYINARAN RADIASI l,lNTUK PEKERJA-PEKERJA 

DIR IDANG KEDm:TERAN DI CANADA 

Profes i medis Dosis/tahun ( rad) 

Dok ter 0,05 

Ahli radiolQgi (diagnosis) 0,09 

(terapi) 0 . 19 

Dokter gigi .~ 0,01 

0,05 

Te~nis i /operator (diagnosis) 0,06 

( terapi) 0 ,14 

Sumber Fuad Amsyari," Radiasi dosis rendah da pengaruhnya terhadap 
kesehaJ:an. Airlangga, Universi ty Press . Surabaya, 1989 . 
Hal-56. 

• 

• 
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Tabel II. OOSIS EKIVALEN MAKS-IMAL YANG OIPER~:ENANKAN (MPO ) 

'org a nl j aring a n 

Daerah terkontrol b 

Gonad~SLlmSLlm 

merah t ul ang, 
sel uru h tubuh, 
lensa mata 

Kul i t (selain 
tang a n dan Ie 
ngan bawah ) 

Tangan 

Leng,3n bawah 

Organ lain, 
Jaringan dan 
Sistem organ 

Oas i s maks . 
per 13 mg 
(rem )a 

3 

25 

10 

5 

Oaerah tak terkontrol d 

Occasional expos. 
Batas dosis popu~asi 

Oasis Maks 
per tahun 
( rem )a 

5 

15 

75 

30 

15 

0,05 

Oasis kumu 
latip maks. 
(rem ) a 

5(N-18)c 

0,17 (rat~-rata) 

a Nilai dosis ekivalen dalam rem yang disetarakan dengan nilai 
penyinaran dalam roentgen. Oasis ekivalen maksimal yang 
diperkenankan untuk wa nita subur = 0,5 rem dalam masa persiapan. 

b Pekerja radiasi (te rpa par) 
c N . = Umur dalam tahun dan lebih dari 18. Jika riwayat pekerjaan 

sebelumnya dari pe kerja t i da k diketahui dengan pasti, maka umur 
~ang dpat diterima untuk bekerja adalah mereka yang memenuhi 
MPO dengan S(N-18) 

d: seluruh tubuh atau organ-organ kritis 

Sumber :Joseph A. Salvato, Environmental Engineering and sanitation, 
Third edition , Toronto, A-Wiley Interscience 
Publ i cation,1982, P . 690 
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B . ~ Efek -efek Bioloqi'" dari radias i 

• 

Efek biologi dari radiasi · Pl!!ngion tergantung dari p·ada 

besarnya dosis radiasi YB.ng diserap, penyebar-annya, .... Ja k tu, 

kerentanan dari- pada organ pene rima", lam a.n y a per-iode l a t en 

sert a ke",ampuan organ untuk sembuh atau kembali kekead a a n 
• 

semula, 

Dalam bidang kesehatan radias i ada dua macam penyinaran yang 

dapat menye bab kan efek-efek biolog is yaitu (1) . peny i naran 

turiggal secara ke betulan denga n suatu dosis radiasi yang 

t i nggi da la", periode waktu yan g pendek, yang biasanya d isebut 

penyinaran akut yan g dapat mengakibatkan efek-efek biologis 
\ 

dala", wak tu pendek setelah penyi n aran; (2) tingkat penyinaran 

rendah dal am j a ngka panjang, dimana akibat-akibatn y a a kan 

nampak setelah b.berapa tahun, yang mungkin disebabkan oleh 

l a ngkah-l angkah .perlindungan yang kurang memadai atau kurang 

sesuai. Penyinaran tipe ini disebut juga sebagai penyinaran 

kontinu atau k r onis . 

Efek radiasi dapat tampak segera atau dalam waktu ter tentu 

sesud ah radiasi ( Smith, 1988 ) . 

Efek r ad iasi in1 dapat tertuju pada sel-sel tubuh yang 

dapat me n yebabkan perubahan secara b1010gis. Sutton 

,1980 

a. Mo lekul-molekul besar yang penting s ecara biologi. 

Misal : Enzym, pro te in, asam nukleat . 

b . Perubahan morfolog i didala", sel. 
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Timbu l per-ubahan, baik didalam inti sel yang sedang 

membelah, kr-o mosome d apa t ter-putus. Bi l a hal ini ter-j a di 

pa da sel-sel gonad, maka akan ter-jadi per-ubahan her-editer-. 

c. Pembelahan sel 

Indikator- yang sensit i f pada per-ubahan setelah r-adiasi, 

adalah ter-lambatnya pembelahan sel, ter-utama jika sel- sel 

dir-ad iasi sebe l um pembag ian (mitosis) Keadaan in i 

penting , kar-ena se l ama pembela ha n ber-langsung r-eduplikasi 

DNA . Sel-se l muda dalam keadaan membe lah, akan mudah r-usa k 

apabila ter-kena r-ad i asi wa l aupun dosis keeil, diband i ngkan 

sel-sel masak dalam keadaan membelah . 

Jadi radiasi pengion le bih efektif pada mas a mitosis 
":', 

aktif . 

d. Sr-uktur- inti se l somatis dan se l gamet akan ter-jadi mutasi 

yang nampak secar-a dini dalam generasi kemudian daM 

b iasanya me r-ugikan. 

e . Per-kembangan embr-io 

Radia.i pengion menyebabkan pen gar-u h yang mer-ugikan 

ter- hada p perkembangan embr-io, khususn ya dalam s tadium-

s tadium dini . Dalam per-iode pembentukan or-gan, maka efek 

dapat ber-upa malfor-masi pad a bayi yang dilahir-kan Yang 

pa ling cepat ter-ken a ; r-etina, otak , tu l ang. 

P a da , susunan sya r-af pusat dapat meni mbul kan 

mier-oeepha ly,hydr-oeephal y, defesiensi menta l. 

Pada tulang menyeba bk an langit-langit terbelah, spina 
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bifida.Pada mata dapa t menimbulkan mic rop thal mia, ' 

r stabismus~ katarak . 

Kelainan lainnya leukemia , deformitas, genetalia,dan 

steri l itas. 

f . Efek me matikan 

Bel akan mati dengan segera bila mendapat dosis 

radiasi yang sangat tinggi ya i tu seper ti bom atom 

yang tidak digunakan pad a dosis terapi . 

Bagian-bagian tubuh manusia, secara individual dapat 

bertahan terhada p dosis radiasi yang komparatif tinggi, 

sehingga hal in i sangat menguntungkan dalam hal radio 

terapi. 

LD 50/30, berarti dosis letha l dimana a kan membunuh SOX 

dari populas i dalam 30 hari. 

LD 50/30 pada bermacam-macam spesies an tara lain' 

Manusia 250-300 r ad, kera 400 rad, anjing 300 rad, 

keJinci 800 rad, tikus 900 rad, ayam bOO rad, katak 700 

rad , ikan mas 2000 rad . 

Secara umum ada 3 daerah kerusakan pada radiasi tubuh 

secara total. 

a. 100 - 450 rad, kerusakan di sumsum tulang 

b. 1 000 r ad , kerusakan di usus ha lus 

c . ) SOOO r ad, seri ng < 2000 rad sudah terjadi kerusakan. 

g . Mempe r pendek umur 

Ha l ini ditunjuk kan pada binatang per-cobaan, 
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diman a dosis radiasi yang keci l dan sering diterima, 
tida 

menunjuk kan geja la, tetapi memperpen dek umu r yang 

diharapkan. 

h. Men yebabkan timbulnya tumor! keganasan 

Radias i mel ampaui batas-batas dosis yan g 
yang 

dipe rk enankan menurut ICRP, al~ an dapat menimbulkan 

keganasan dH,emudian hari . Kanker kul it dan 
leukemia 

pernah dilaporkan ter jadi pada pekerja radiasi. Leukemia 

pada penduduk Jepang yan g diakibatkan jatuhnya bom atom 

di kota Hi roshima dan Nagasaki . Antara tahun 1935 1944 

di Inggris diberikan pengo batan radiasi dosis 100 

2000 rad didaerah tulang bel akang dan pel vis pad a 

penderita a nc y losing spondylitis t ernyata 2 tahun 

kemudian t erkena l eukemia. 

C.Upaya Kese l amata n Kerja melalui per'l gendalian 

r a dias i dit i n j au dari se!!.!.. teknis 

menurut ( W.H.O, 1965 ) de ngan cara seba gai berikut 

1.Faktor wa ktu 

Waktu penyinaran, merupakan faktor yang penting dalam 

pen e ntua n juml ah dosis yang diterima agar batas maksimum yan g 

diizinkan tidak dilampaui. 

Besar dosis yang diterima oleh seseoran g yang sedang bekerja 

dalam ruangan dimana terdapat radiasi dengan laju terten t u 

• 

I • 
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berbanding langsung dengan lama waktu ia berada ditempat itu 

[ = eepat d osis laju :.: waktu .. 

2. F~-' jarak 
'. 

F' a pC' radiasi be r kurang dengan semakin jauhnya jarak dari 

s um ber r a dia si. U~pama kita memiliki s umber radiasi yang 

keei l se ka li, maka flux radi a si pada jarak r dari .sumber ini 

ada l a h berbanding terbalik dengan jumlah kwadrat jarakn y a. 

Dari rumu s d i a tas dapat disimpulkan bahwa, j ika jarak 

dljadikan 2 kall lebih besar maka laju dosi s be r kurang 

I 
men jadi 1/ (2 )2 d an jika j arak dipe rbesar men j adi 3 kali laju 

I 
dos i s berkurang me njadi 1/(3) 2 atau 9 kali l ebih keeil. 

i ' j 3.Faktor Penahan Radiasi 

Dalam p r aktek pemaka i a n s umber-s umber radiasi harus diberikan 

penahan radiasi dalam jum lah yang besar sekali untuk 

melemahkan panearan-panearan yang kuat. 

Karena berbagai jenis rad iasi y ang berlainan daya tembusnya 

herbeda pula. Sedangkan sifat serap bahan be r sangkutan 

terhad ap mae am radias i yan g dihadapi a dalah pen ting, rrraka 

jumlah dan jenis baha n pena han rad iasi yang d iperl ukan 

bergantung d ari keadaan sumbe~-sumber yang di hadapi . 

F'enyerapan sinar gamma secar-a berbeda den gan 

pen yerapan al pha dan be ta . Bahan-baha n utama yang digunakan 

sebagai penahan r adiasi adala h tim bal, baja, beton dan lain-

l ain. 
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4' . i'lonitoring alat / pesawat / ruang k e rja 

Alat atau pesawat sebe l um dioperasikan ha r us dikalibrasi 

dulu 

~ Di tes apakah a da kebocor an radiasi 

Alat apabi l a tidak d,i pa kai harus dimatil:,an 

Dinding ruangan dilapisi oleh lapisan timbal 

Sedapa t mungk in dihindari pemakaian pesawat yang d apat 

berg",rak I jadi ideal nya pesawat harus pe t- manen dil-uang 

yang te l ah dlrancang sedemiki an rupa 

Pesawat harus mempunya i keruc u t pengaman yang ba ik , yang 

tidak hanya memberikan jaminan bahwa jarak tabung sinar X 

dan kulit a ddlah cukup , tetapi juga menjamin luas medan 

p enyinar-an. 

5 . Pemonito,-an personil dan pengawasan kesehata n 

Pelatiha n pada calon pekerja radiasi 

Pemeriksaan kesehatan sebelum dipekerja ka n 

Pemeriksaan rutin se telah bekerja apabila telah melebihi 

NBRT ( Nilai Batas Rata-ra ta Tahunan 

Mo nitoring petug as rad i asi den gan menggun akan f il m badge, 

atau dosimeter s~ku guna mengetahui dosis 

terse rap di tubuh 

radias i yang 

Pemaka i an APD ( Alat Pelindung Diri 

I ap i san timba I 

berupa celemek dar i 
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Adan ya Sereen dengan lapisan timba l disertai lobang yang 

diberi kaea timbal untuk pandang a n ke daerah kerja 

II.4 Sa ran dan upaya proteksi radiasi melalui riset Yiill.9.. telah 

dila kukan klinik Roentgenologi Mulut Fakultas 

~: edok teran Gig i 

Disarankan a gar o perator di klinik Roentgenologi Mulut 

yang mempunyai resiko tinggi t erkena radiasi, hendaknya 

bekerj a s eeara s hift seh ingga memberikan waktu terjadiny~ 

r ehabilitasi dahulu, baru bekerj a lagi . 
• 
I ~a l in i l untuk menunjan g Kese lamatan dan Kesehatan Ker j a 

I 
t erhada p! pe ker j a radiasi. 

Dari hasil pene l ~tian dida pa tkan jenis film Ekta Speed 

lebih peka terhad ap sinar X, sehingga dengan waktu paparan 

radiasi sebesar 0,1 detik didapatkan kualitas hasi l 

radiografik yang maksimal , dengan demikian upaya proteksi 

melalui pemilihan jenis film d e ngan dosi s radiasi rendah 

dapat te,eapai • Otty, 1991 

. ,. 
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Dengan waktu papa ran 0, 1 detik kemudian diprosesing pada 

suhu 360C didapatkan kualitas hasi l foto yang maksimal, 
, 

sehingga upaya salah satu proteksi dapat dicapai melalui 

kualitas hasil maksimal dengan waktu paparan radiasi pada 

penderita s~kecil mu~gkin • atty, 1989 ) 

Dicari posisi ya ng teraman melalui posisi operator pada 

waktu melakukan survai radiograf i k dengan cara , 
operator 

berdi ri pada sudut , 105° pad a jarak 2 meter dari sumber 

sinar, maka operator akan mendapatkan dosis terendah dalam 

seta hun kurang dari 5 rem. Sedangkan didapatkan dosis 

radiasi terbesar bila operator berdiri pada sudut 180° dan 

jarak 1 meter dalam seta hun akan melebihi dosis NBRT 
, 

yaitu lebih dari 5 rem ( Otty, 1994 ) 

I 
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progr-am-program dari 

Keselamatan dan I<esehatan Kerja yang te lah dicananqkan oleh 

Pemerlnt.ah yang pelaksanaannya di bjdang Dental Radiology 

dianggap pent1ng, mengihgat penggunaan radiasi yang da pa t 

membahayakan jiwa pekerja maupun masyarakat sek itarnya bila 

tidak dilakukan dengan norma dan aturan yang benar. 
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